I.

FOOD PACKAGING
Oleh o
Ir. Inky Hartini

ABSTRACT

A food package is a structure designed to contain

a food product. The functions of a Package are
basically to contain, carry and dispense. As time
went on, there were added other requirements such

as to preserve, to measure, and later to communicate
and to displaja Several kinds of the modern packaging
are glass container, cans, composite container, aero—

sol container and flexible packaging.
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PENDAHULUAN

Suatu kemasan makanan adalah suatu bentuk yang

-didisain untuk mewadahi makanan dengan tujuan untuk

memudahkan dan mengamankan pengangkutan, melindungi
rroduk dan untuk memberikan cara yang lebih mudah
dalem mengeluarksn (dispensing) produk tersebut.
Penambahan dekorasi dan cetakan-cetakan lain
pada bagian luar dari kemasan ¢imaksudkan untuk‘meng—
identifikasikan isinya, misalnya jenis dan jumlahnya,
mengidentifikasikan pabrik dan tingkat mutunya, untuk
menarik perhatian pembeli atau untuk memberikan petun~
juk kepada pembeli tentang cara penggunaan produk yang

berada dalam kemasan tersebutb.
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Kemasan yang pertama dibuat terutama untuk me-
mudahkan pengangkutan. Membawa cairan dengan tangan
tanpa wadah adalah tidak munckin dan sangat sukar
untuk membawa padatan yeng kecil-kecil, misalnya be~
ras, tanpa wadah., Wadah~wadah yong kaku dan tidak
bertutup, seperti keranjang atau ember, atau kema-
san fleksibel seperti kantong-kentong, menyebabkan
pengangkutan terhadap bahan—bahan diatas dapat di-
lakukan dengan mudah. Kemasan modern biasanya di~
uji daya tahannya untuk pengangkutan.,

Perkembangan pembungkus atau wadah yang tertu~
tup bertujuen melindungi isinya terhadap berbagai
kerusakan dan konteminasi. Kemasan modern juga me-
lindungi produk terhadap kontaminasi mikro organis—
me dan kerusakan produk karens pengaruh—~pengaruh
lingkungan seperti Panas, cahaya dan lain-lain,

Kemudahan dalem membuka dan menutup kembali
wadah; menyebabkan konsumen dapat menggunakan pro-
duk dalam wadah tersebut sebanyak yang diinginkan

dengan mudzh dan aman.,
BEBERAPA JENIS BAHAN KEMASAN MODERN DAN BENTUKNYA

Wadah gelas

ladah gelas adalah salah satu dari kemasan
makanan yang kuat. Gelas dibuat dari limestone,
pasir, soda abu dan alumina. Gelas bersifat kuat,
kaku dan inert. Gelas tidak menjadi rusak karena
Penyimpanan dan merupakan "barier® yang kuat ter-

hadap padatan, cairan dan gas.
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Oleh sebab itu gelas dapat memberikan perlindungan
yang baik terhadap kontaminasi bau dan £lavor.
Kerugizn penggunaan wadah gelas adalzah korens berat-~
nya dan mudah pecah.

Keadoan gelas yang tembus pandang (¥transparant®)
dapat memperlihatkan produk yong diwadahi dengan sa~
ngat baik, Gelas dapat dibentuk menjadi berbagai ma—
cam bentuk dan ukuran wadah. Bentuk—bentuk wadah ge~—

las adalah sebagai berikut :

ae Botol
Botol adalah bentuk wadah gelas yang paling ba-—
nyak digunakan. Bentuknya dapat berbeda-beda, te—
tapi leher botol selalu bulot dan ukurannya 1lc¢bih
“kecil dari badannya. ILcher botol tersebut memudah—
kan penuangan isinya dan memperliecil ukuran tutup-
nya. Penggunaannys terutama adalah untuk cairan

atau padatan yang kecil-kecil,

b. Jars
Jors adalah botol bermulut lebar dan biasanya
lehernye tidak nyata. Jars digunckan untuk cairan,
padatan ateu cairan—coiran yang kental seperti pas-—
ta.

c. Tumblers
Wadah ini bentuknya seperti jors, tetapi terbu~
ka. TPumblers tidak berleher dan tidak mempunyai
¥finish” . Bentulmya sépcrﬁi relas untuk minuman
dan digunckan terutama untuk produk-produk seper-—

ti P jam"™ dan " jellies¥.




- 271 -

de Jugs
Jugs adalah botol berukuran besar yang mempu-
nyai tempat pegangan. ILehernya biasanya pendek

dan sempit. Jugs digunaikon untuk coiran,

e, Carboys
Carboys adalah suatu wadah berbentuk botol de—
ngan leher pendek yang mempunyai kapasitas yang be~
sar (3 gallon atou lebih). Bicsanya ditempatkan
dalam peti kayu sebagai pelindung.

f. Vials dan Appoules

Vial don ampoule adaleh wadah gelas yang sa—
ngat keeil., Ampoules terutama digunskan untuk
obat-obatan, Vials kadang-kadangs digunakan untuk
bahan makonan deloam jumlah yang kecil, misalnya
vumbu~tumbu,; zat warno dan sebagainya.

Hal yong penting dalem pemilihan wadah gelas
untuk makanan adalah pencntuan dimensi dan ¥finish®
dari wadah tersebut, sehingga diperoleh volume yang
diinginikan den produk dapat dengan mudah diisikon
atou dikeluarkan, "Finish” dori suatu wadah gelas
adalah berhubuncan dengan tipe don dimensi dari
leher dan mulut wadzh, misalnya "thread™, Wlug”,
"friction®, “enap cap”, *roll-on" don sebagainya.

Faktor lain yang penting dalam pemilihan wadah
gelas untuk makanon adalch warnanya, karens mempe—
ngaruhi jenis cchays yang masuk, dan ketohanannya

terhadep kejutan suhu (thermal shock),
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2. Kaleng
oecars tradisionil kaleng dibuat dari ¥tinpla-

te steel®™ yang dipatri, kemudian kaleng dari alumi-—
nium mulai diguaackan. Pada masa ini berbagai jenis
bahan telah digunakan, antara lain adalah standard
tinplate, light weight, double reduced tinplate,
tinfree steel (coated), vacuum deposit aluminium
‘on steel dan aluminium.

Lapisan untuk kaleng (can coating) adalah hal
yang penting untuk kaleng yang digunakon untuk ma-
kanan dan minuman. Pelapis (coating) harus tidak
bersifat racun, tidak mempunyai rasa dan bau. Pe-
lapis tersebut harus itahon terhadap pengolahan dan
penyimpanan, dan tidak mudah terlepas dari kaleng-
Nyae Pelapis bagian dalam dapat dibuat dori acry—
licsy alkyds, butadienes, epoxyamines, epoxyesters,
epoxyphenolics, olecoresins, phenolics atau viayls,
tergantung pada jenis makonan den pengolohannya.

Pelopis luar (outside coating) antara lain
adalah gorylics, alkyds, olecoresins, phenolics dan
vinyls. Pelapis ini biasanya diberi warna. Pela-
pis luar tidak berhubungan lengsung dengan makanan,
tetapi hﬁfus tahan terhadap pengolahan, pelapisan
atau dekorasie

Keuntungan pengemasan dengan kaleng adalah
kuat dan dalam hubungannya dengan kecepatan pem—

buatan, pengisian dan penutupan.
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Composite container

Wadah ini dibuat dari dua atau lebih bahan,
Biasenya terdiri dari kertas karton (paper board)
sebagai badannya, dengan ujung-ujung yang terbuat
dari plastik atay logam/metal,

Aerosol contoiner

Wadeh ini digunaken untulk produk~produk yang
dikeluarkan dari wadahnya dengo; menggunakan teka-
nan dari gas atau cairan yang berads dalom wadah
yang sama. Xomponen utams dari kemosan ini adalah
wedah, kran/%alve dan tutup/broteotive caps, Wadah
harus bersifat kcdap gas, dapat dibuat dari gelas
plastik, kalenz atau kombinasinya.

Kemasan fleksibel

Kemesan fleksibel dibuat dari bahan-bahan yang
bersifat fleksibel, Bahan-bahan tersebut antara
lain adalah kertas, filmgplastik, aluminium foil

an steel foil, '

Kertas~kertas yang digunekan dalam kemnsan
fleksibel pada umumnya. adalah kertas—kertas bond,
tissues, litho, kraft, glassine, parchment dan
grease proof.

Film adalah lembaran plastik yang tipis yang
mempunyai ketebalen lebih kccil ateu same dengan
0,010 inch. Apabila dua Jenis atau lebih film yeng
berbeda dikombinasikon dengan menggunakan pereckat,
maka disebut "1aminate”, tetapi apabila bahan—bahan
yang berbeda tersebhut diekstrusikan bersoms-sama,

hingga terkombinasi, maka disebut "composite S lm I




Ketebalan dari £ilm bissanya dinyatakan dalam sotuan
"mils¥, dimana 1 mil adalah 0,001 inch. Satuan la-~
in yang kadang-kadang digunakan ac a'la.h Toauge num—
ber®. Film plastik dengan ketebalan 200 gauge ber~
arti mempunyai ketebalan 2 mils,

Cellophane adalah jenis film yang pertama seka-
1i dikomersiilkan. Cellophane dibuat dari selulosa
yang diperéleh dari pulp yang telsh diputihkan dan
dimurnikan. 3Bermacem-macam mutu dari cellophane
telah diperoleh dengan cara menggunakan berbagai je—
nig pelapils dan komhinasi. Cellovhane digunakan an-
tara lain dalam pengemasen daging, sayur—sayuran dan
sehagainya.

Polyethlene adalah film tunggal yang paling ba-
nyak digunakan dalem industri kemasan Tleksibel.
Polyethylene low density adalah pelindung yang baik
untuk vap air, tetapi tidak untuk oksigen, sedangkan
polyethylene hizh density adélah pelindung yong sa-—
ngat baik terhadap uang z2ir don mempunyai stabilita
“terhadap pancs yang lebih tinggi.

Polypropylene dibuat dengan polimerisasi propy-—
lepe. Film ini lebih kaku, lebih kuat dan lebih ri-
ngan dari pada polyetylene. Permeabilitasnya terha-
dap uap air rendoh dan mempunyai ketahanan yang baik
terhadap lemalk, stabilitas terhadap suhu tinggi baik,
dan mempunyéi kilap yang bagus.

Jenis—jenis film yang lain adalah polyamides
(nylon), polyester, polyvinylchloride, polyvinylide~
nechloride, pliofilm (rubber hydrochloride), polyvi-
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nylacetate dan polyvinylalcohols.

Diantara berbagai jenis f£ilm yang baru, dike—
nal amylose film. Film ini dapat dimakan, sangat
lunek, dan larut dalem air. Amylose film bukan
pelindung yang baik terhadap uap a2ir, tetapi dapat
menjadi pelindung terhadap gas dan flavor. Anylose
Film digunalken sebagai "inner wrapper® rada makanan
yang dibekukan. Film ini aken larut waktu makanan

tersebut dicairkan kembali,
BEBERAPA JHENIS BAHAN MAKANAW DAN PENGEMASAIINYA

Daging

Kemasan daging secara komersiil berkembang
bersama~sama dengan Perkembangan alat pendingin
yang menggunakon amonia sebagai “refrigerant” pada
akhir abad ke 18, yang menggentikan es sebagai
pendingin. Hal ini tampak nyata setelah berkem-
bangnya supermarket.

Daging sezar adalah bohan yang sangat mudah
s’ o 5] 5

. rusak den sconra biclogis adalah alctip. Halaupun

dikemas dengan baik untuk mengurangi penguapan air
dan didinginkan untuk menjurangi scransan mikro or—
ganisme,; masa simpannya honya 2 = 3 hari. Peruba—
han pertama yang mempencaruhi Penjualannys adalah
pPerubahnn warno.

Pengemasan daging segar tidak ditujulcon untuk
mencegah konteminasi hokteri. Penonganan sebelum—
nya menyebabkon kontaminasi tidak dopat dihindarkan.
Perubahan bau dan flawvor yang tidak diinginkon ka-

rena aktivites miloro organisme, dihindari dengan
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pengowasan subu. Kecunli pada waltbu Pageing®, do-
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ging harus disimpan peda suhm sekitar 0 C. Prinsip

wtema dori kemasan daging segor adalah untuk mence-
gah penjuepen air, mencegah baw dan flavor asing

an mengurangi transfer oksigen. Kelembaban nisbi
85 — 9C % diperlukan untuk mencegah keringnya per-—
mukach drging. Udora dimona kemasan daging terse-—
but ditempatkan, sebaiknya diatur pade RH tersebut
keouali bila bahan kemasan adaloh barier yang bad
untuk vap air.

Bohan dan bentuk kemasan daging segar (dzpat

dilihot dibeberapa supcrmorkct) misalnya Ftray™ da—
ri plastik, don film yong tembus pandong (tronspa~—

rant ).

Susu

Susu adalsh hasil hewani yens mempunyai sifat
sancat mudeh rusck.  Suhu merupakon media yeng ha-
ik untuk pertumbuhan bzkteri, olch karena itu sa-
nitesi dalam produksi dan pengolnhan susu adalah
hal yang'pcnting, Pasteurisasi dan homogenisasi
biasonye dilakulan terhadap susu. Posteurisasi
membunuh semun balkteri patogen yang terdapat pada
susu, scdangken homogenisasi hertujuan untuk mem-—
perkecil dnn menyamakaon uluran globule lema

Kemasan susu harus dibuat scdemikian sehingga
dapat melindungi susu dori kontaminnsi kotoran
aton bokteri dan melindungi susu dari pengaruh—
pengoruh cahaya dan oksigen.

Behan kemosan yang digunnken untuk mengemas
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Susu antara lain adnln gelas, karton yang dilapi-
si lilin atanu rolyethylene dan plastik. Botol-ho-
tol plastik dan gelas adalah bentuk yang banyok di-
gunakan untuk mewadahi Susu. Pengguncan knrton
yang dilapisi 1ilin menycbabkan adanya partikel -
Partikel 1ilin dalam susu, sedangkan korton yang
dilapisi polyethylene dapat merberikan hasil yang
lebih baik, Pengemasan susu secara aseptik perta-
me kali diperkenalkan di Swedie sckitar tahun 1960,
Sistim ini disebut "Tetra Pok System®, Dalam sis—
tim ini susy yong telah disterilkan dimasukkon ke~
dalam wadah‘y:ng disebut "Totra Pakw yong juga ste~

ril dalam suatu sistim yeng kontinyu,

Kopi adalah bahan untuk minuman yang cukup di-
kenal dan disukni. Dalom Pengemasan kopi, faktor-
fektor yang horus Qiperhotikan adalah 3) mencegah
hilangnys flavor den aroma kKarena penguapon minyz,
atsiri; 1) mencegah ketengziknn (rancidificztion)
deri asam-ascm kopi karena oksigen, c) mencegah
evolusi gas 002 dari kopi yang telah digoreng tan-—
pa minyak (roasted) dan d) mencegah Penycrapan uap
air,

Bahan-bahan yang digunakan dalam kemnsan kopi
adalah kantorng—kantoﬂ: kertas, Jeng merupakan ben—
tuk kemasan kopi yang tertua, kaleng, gelas, wadah~
wadoh plastik dan kantong—kanﬁong plastik,

4. Teh
Teh adalah minuman yang berasal dari Cina,
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Teh mengandung caffeine, tannin dan minyak atsiri.
Faktor utama yang harus diperhatiken dalam penge-
masan teh adalah mencegah penyerapan uap air, ka-—
rena hal ini memungkinkan pertumbuhen jomur (mold)
atau memungkinkan terjadinya fermentosi, dan men-
cegah hilangnya aroma tech karcna vensuapan.
Bunh-Bushan dan Sayur-Sayuran

‘ ‘Buah-buahan dan sayuron segar adalah organis-
me yong hidup walaupun setelah dipanen. 0Oleh ko
rena itu buah-buahen dan sayuran dapat tetap segar
selama metabolisme yang normcl berlangsung.
Metabolisme menyanskut penycerapan oksigen yong me-
mecah rantai karhohidrat menjadi air dan 002. Apa—
bila oksigen dibatasi, moka reaksi akan berubah .
dan sejumlah alkohol terbentuk. Hal ini menyebab-
kan bau dan flavor yong tidalk dikehendeki dan da—
pat menyebabkan kerusakan buah-buahan atau sayuran
dalam wektu yang singket. Pengemasar buoh-buahan
dan sayuran segar tidak dapat menunda atau mence-—
gah kerusakannya, tetapi pengemasan yang tidak ba-
ik dapat mempercepat kerusalkean. Walaupun demiki-—
an, pengemasan buch-bushan dan sajuran bertujuan
untuk melindungi produk terhadap kontaminasi, ke—
rusakan den terutama terhadap penguapan air yang
berlebih. Apabila uap air terlalu banyak terta-
han/%erhambat, maka akon terjadi kelembaban yang
terlalu tinggi didelam kemasan yang dapat memper—

cepat kerusakan produk korena mikro orgonisme.
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